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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 9 Tahun
2024 tentang pengelolaan sampah yang mengandung bahan berbahaya dan beracun
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mengandung B3. Ha uKan=terhadap timbulan dan
komposisi sampah B3 dari sumber rumah tangga pada tahun 2013, didapatkan
timbulan sampah B3 sebesar 5,68 ton/hari atau 1,09% dari total sampah Kota
Padang. Sampah B3 yang dihasilkan berupa bekas kemasan produk pembersih
24%, perawatan tubuh 37%, produk otomotif 11%, cat dan sejenisnya 12%,
pestisida dan insektisida 4%, dan produk lainnya 12% seperti obat kedaluwarsa,
semir sepatu, baterai dan bohlam. Karakteristik sampah B3 rumah tangga bersifat
korosif 19%, mudah terbakar 8%, korosif dan mudah terbakar 2%, beracun 40%,

beracun-mudah terbakar 21%, dan korosif-beracun 10%. Pengelolaan sampah B3



dari sumber rumah tangga belum dikelola secara khusus di Kota Padang (Ruslinda
et al., 2013).

Dengan mempertimbangkan hal di atas, dilakukan penelitian lanjutan untuk
merekomendasi strategi pengelolaan yang tepat bagi sampah B3 yang dihasilkan
dari rumah tangga di Kota Padang berdasarkan data timbulan dan komposisi
sampah B3. Dikarenakan data timbulan dan komposisi sampah B3 dari penelitian
sebelumnya sudah lebih dari 5 tahun, dilakukan kembali pengukuran timbulan dan
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Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah:

a. Menganalisis timbulan, komposisi dan pengelolaan sampah B3 dari sumber
rumah tangga di Kota Padang.

b. Menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap timbulan dan komposisi
sampah B3 pada sumber rumah tangga.

c. Mengidentifikasi pengetahuan dan pengelolaan sampah B3 rumah tangga di
Kota Padang



d. Merekomendasi pengelolaan sampah B3 pada sumber rumah tangga berdasarkan

data timbulan dan komposisi sampah B3.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah untuk memperoleh data terbaru timbulan dan
komposisi sampah B3 dari sumber rumah tangga di Kota Padang. Data ini dapat
menjadi acuan dalam perencanaan sistem pengelolaan sampah B3 di Kota Padang

yang berkelanjutan dan terintegrasi dengan pengelolaan sampah kota.

1. Lokasl pe 3 ! a 4 3 ang berada di

3. 3 3 dila ukany‘s iap berturut-turu

yang terdiri

e S

Bekas kemasan yang

e Barang elektronik yang telah rusak atau tidak digunakan lagi; dan/atau

e B3 kedaluwarsa, B3 yang tumpah dan B3 yang tidak memenubhi spesifikasi
produk yang akan dibuang.

Sampah B3 berdasarkan karakteristiknya mengacu pada PP RI No. 22 Tahun

2021 tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

Hidup yaitu mudah meledak, mudah menyala, reaktif, infeksius, korosif dan

beracun.



6. Pengaruh tingkat pendapatan terhadap timbulan dan komposisi dilakukan
dengan analisis korelasi Spearman;

7. Rekomendasi pengelolaan sampah B3 dilakukan berdasarkan data timbulan,
komposisi, pengelolaan eksisting sampah B3 dan peraturan terkait.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
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